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Abstract: This study aims to describe the increased understanding of science concepts by implementing 
contextual-based Problem Based Learning models on material changes in the shape of objects. This type 
of research is a quasi-experimental design with one group pretest and posttest. This study uses a 
quantitative approach. The population in this study were all fifth-grade students at SDN Mutiara, totaling 
60 students. The sampling technique was random sampling, so the sample in the study was 30 students in 
class V-A consisting of 18 female students and 12 male students. Data collection techniques in this study 
used observation sheets and test items. Data analysis techniques to measure the implementation of the 
character-based PBL model are carried out operating percentages, and to analyze the understanding of 
the science concept is carried out using gain. The results showed that the implementation of the character-
based PBL model was 82% which was categorized as good. In addition, the results of the analysis of the 
understanding of the science concept show a gain of 0.6 which is categorized as moderate. So it can be 
concluded that implementing the character-based PBL model properly it can improve students' 
understanding of science concepts in class V on the material changes in the shape of objects. 

Keywords : Implementation of Model Based Learning, Contextual, Understanding Science Concepts 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep IPA melalui 

implementasi model Problem Based Learning berbasis kontekstualJpada materi perubahan wujud benda. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain one group pretest and posttest. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adala seluruh siswa kelas V di SDN 

Mutiara yang berjumlah 60 siswa. Adapun teknik pengambil sampel yaitu random sampling, sehingga 

sampel dalam penelitian adalah siswa kelas V-A berjumlah 30 siswa yang  terdiri dari 18 siswa perempuan 

dan 12 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar observasi dan 

butir soal tes. Teknik analisis data untuk mengukur keterlaksanaan implementasi model PBL berbasis 

karakter dilakukan menggunakan persentase, dan untuk analisis pemahaman konsep IPA dilakukan 

dengan menggunakan gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan implementasi model 

PBL berbasis karakter adalah 82 % yang dikategorikan baik. Selain itu, hasil analisis pemahaman konsep 

IPA menunjukkan gain sebesar 0,6 yang dikategorikan sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan implementasi model PBL berbasis karakter dengan baik dapat meningkatkan pemahaman konsep 

IPA siswa kelas V pada materi perubahan wujud benda. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Based Learning, Kontekstual, Pemahaman Konsep IPA 
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IPA merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan 

sejak di jenjang pendidikan Sekolah Dasar, karena 

konsep IPA ini banyak ditemui dalam 

kehidupanmereka sehari-hari. Pembelajaran IPA di 

sekolah dasar dilakukan bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan serta memahami 

suatu konsep. Sehingga dengan Pemahaman 

konsep yang baik akan membantu siswa lebih 

memahami materi IPA (Aen, 2020; 100). 

Pemahaman konsep IPA seorang siswa dapat 

dilihat pada kemampuannya menelaah fakta-fakta 

yang terkait dan mampu mengimplementasikan 

pengetahuan tersebut pada kehidupannya  saat ini 

(Ningsih, 2019; 26) 

Namun yang terjadi sekarang, pemahaman 

terhadap IPA masih sangat kurang, terbukti 

berdasarkan tes awal pemahaman konsep IPA di 

kelas V SDN 4 Mutiara diperoleh bahwa 60% dari 

keselurahan siswa mendapatkan nilai dibawah 

KKM (<75). Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

minat dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran IPA belum optimal.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 

diperoleh data bahwa siswa kurang tertarik dalam 

proses pembelajaran karena guru lebih dominan 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut.  Sehingga 

siswa cenderung hanya mendengar, kurang ingin 

membaca dan pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keadaan inilah yang membuat kemampuan 

pemahaman konsep IPA tersebut menjadi tidak 

memenuhi standar yang diinginkan.  

Adanya permasalahan di atas memerlukan 

solusi model pembelajaran yang dapat di 

implementasikan sehingga pemahaman konsep IPA 

dapat memenuhi standar penilaian yang baik. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat di 

implementasikan adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Kontestual. Model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran yang didasarkan pada 

permasalahan bertujuan untuk menumbuhkan 

kemampuan berfikir dalam mencari solusi dari 

permasalahan tersebut dengan mengaitkan dan 

memberi contoh sesuai dengan konteks keseharian 

mereka sehingga siswa memahami konsep 

pembelajaran IPA dengan lebih baik. 

Implementasi model pembelajaran PBL 

didasarkan pada penelitian yang sesuai, diantaranya  

(Laras Anggraeny Juenda, Nana Djumhana, 

2017:38) mengungkapkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran PBL  dapat meningkatkan 

aktivitas siswa sehingga berdampak pada 

peningkatan pemahaman konsep IPA di sekolah 

dasar. Selanjutnya (Pratiwi et al., 2020; 11) juga 

mengemukakan bahwa penerapan model 

pembelajara PBL efektif terhadap peningkatan 

pemaahaman konsep IPA siswa kelas V sekolah 

dasar.  Selain itu, pembelajaran berbasis kontekstual 

juga dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

seperti hasil penelitian yang diungkapkan oleh 

(Setiyorini, 2018; 30), bahwa pembelajaran IPA 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

kontesktual berdampak pada pemahaman konsep 

IPA siswa di sekolah dasar. 

Beberapa penelitian yang telah diungkapkan 

di atas terlihat bahwa penelitian tersebut berfokus 

pada penerapan model pembelajaran PBL dan 

kontekstual tanpa menelaah kolaborasi kedua 

model tersebut guna memperoleh ketercapaian 

pemahaman konsep yang lebih baik. 
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Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian 

terkait implementasi model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep IPA sekolah 

dasar.  

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa yang didasarkna pada pemecahan 

masalah sehingga siswa memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah ((Tri 

Pudji Astuti, 2019; 65). Adapun masalah yang 

dimunculkan dalam penerapan model PBL ini 

adalah masalah yang nyata sebagai konteks agar 

siswa mampu berfikir untuk memecahkan masalah 

dan mendapatkan pengetahuan (Shoimin, 2014; 

130).  

Pengetahuan seorang siswa dapat dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model PBL untuk mengembangkan keterampilan 

belajar mandiri sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran (Akcay, 2009; 26). Selain itu, 

penerapan model PBL dapat mengembangkan 

prestasi akademik dan kreativitas  siswa ((Wahyu et 

al., 2018; 1).  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran yang 

didasarkan pada pemberian masalah untuk mencari 

solusi permasalahan tersebut dapat 

mengambangkan pengetahuan dan berdampak 

pada peningkatan pemahaman konsep melalui 

prestasi akademik. Oleh karea itu, penelitian ini 

akan mengimplementasikan model PBL sebagai 

solusi dalam proses pembelajaran IPA. 

Kontekstual 

Kontekstual merupakan sebuah pendekatan 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang 

mengaitkan konsep dengan keadaan keseharian 

siswa sehingga mampu menghubungkan 

pengetahuan yang dimilikinya dengan keadaannya 

di masyarakat (Hasnawati, 2012; 53). Menurut 

Kadir (2013:19), Pembelajaran kontekstual ini akan 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

karena siswa akan bekerja serta mengalami 

langsung tentang konsep yang dipelajarinya. 

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat 

dilakukan sesuai dengan kreatifitas guru dalam 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa 

sehingga siswa mudah dalam memahami materi 

(Susiloningsih, 2016; 57). Selain itu,penerapan 

pembelajaran ini dapat menciptakan keaktifan 

antara guru dan siswa ((H Hamruni, 2015; 186). 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain one group pretes and postes. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan  di 

SDN IV Mutiara yang dilakukan di semester genap 

tahun ajaran 2019/2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SDN IV Mutiara yang berjumlah 60 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah random sampling sehingga dipilih kelas V-A 

yang terdiri dari 18 siswa perempuan  dan 12 siswa 

laki-laki.  

Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

instrument yang teridri dari lembar observasi, yang 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 1, Januari 2023 : 223-229 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

226                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

bertujuan untuk melihat implementasi model PBL 

dalam pembelajaran IPA dan butir soal tes yang 

terdiri dari soal pre tes dan post tes yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

IPA. 

Kemampuan pemahaman konsep IPA yang 

dilakukan melalui 2 (dua) tahap yaitu tahap awal 

dengan memberikan soal Pretest, dilakukan di awal 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal pemahaman konsep IPA siswa 

tersebut. Selanjutnya tahap kedua yaitu 

memberikan soal posttest, dilakukan setelah 

dilakukan pembelajaran dengan 

mengimplementasikan model PBL. Hal ini 

dilakukan untuk melihat peningkkatan pemahaman 

konsep IPA pada siswa tersebut setelah adanya 

implemetasi model PBL dalam pembelajaran. 

Data penelitian ini selanjutnya dianalisis. 

Analisis data observasi digunakan persamaan 

berikut:  

P =
F

N
x 100% 

Keterangan   P : Nilai dalam persentase 

  F : Frekuensi 

           N : Jumlah keseluruhan 

Selanjutnya skor peresentasi yang diperoleh 

diinterpretasikan sesuai dengan kategori penilaian. 

Kategori penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Katagori Penilaian 
NO Bentuk Kuantitatif Bentuk Kualitatif 

1 91-100 Sangat Baik 

2 81-90 Baik 

3 71-80 Cukup 

4 61-70 Kurang 

5 ≤60 Sangat Kurang 

  (Sumber: Sudijono, 2011:318) 

 

Analisis butir soal dilakukan dengan 

menggunakan indeks gain untuk melihat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA 

pada siswa.  Adapun indeks gain (g) yang 

digunakan sebagai berikut: 

< 𝑔 >=
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Indeks gain <g> yang diperoleh dari hasil 

perhitungan dengan rumus di atas diinterpretasikan 

pada tabel berikut:  

Tabel 2. Kriteria Gain 

Indeks Gain Interpretasi 

g > 0.70 Tinggi 

0.30<g< 0.70 Sedang 

g ≤ 0.30 Rendah 

Sumber: Meltzer, 2002 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Model PBL Berbasis 

Kontekstual 

Implementasi model pembelajaran PBL 

berbasis kontekstual dapat diamati melalui lembar 

observasi. Lembar observasi ini diberikan kepada 

observer yang bertujuan untuk melihat 

keterlaksanaan implementasi model dalam 

pembelajaran. Kegiatan observasi ini dilakukan 

oleh dua orang observer, yaitu guru wali kelas dan 

teman sejawat. Implemetasi model pembelajaran ini 

dilakukan dengan cara menerapkan model PBL 

dengan dasar pemberian masalah yang dialami pada 

keseharian siswa tentang materi perubahan wujud 

benda (berbasis kontekstual) sehingga siswa dapat 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut diperoleh 

skor total 140 dengan nilai persentase 82% yang 

dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa implementasi model pembelajaran PBL 
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berbasis kontesktual pada materi perubahan wujud 

benda di kelas V SDN IV Mutiara dilaksanakan 

dengan baik. 

Hasil penelitian ini, juga sejalan dengan 

pendapat Sholeh (2010:127) bahwa implementasi 

pembelajaran kontestual dapat memberikan 

pengalaman belajar pada siswa. Selain itu, model 

PBL sangat efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran yang dapat menciptakan siswa aktif 

dan antusias sehingga dapat memahami 

pembelajaran serta berdampak pada hasil 

pembelajaran tersebut (Suardana, 2019; 275).  

Pemahaman Konsep IPA 

Tingkat pemahaman konsep IPA siswa kelas V 

SDN IV Mutiara dapat dilihat dari hasil tes pretes 

dan postes pada materi perubahan wujud benda. 

Skor terendah pada pretes adalah 40 dan tertinggi 

60. Sedangkan skor terendah pada post tes adalah 

70 dan tertinggi 90.  

Data hasil pemahaman kosep IPA  tersebut 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data hasil pretes dan postest 

 

 Berdasarkan perolehan hasil tes, diperoleh 

rata-rata nilai pretest yaitu 54 dan rata-rata post test 

82,6 sehingga diperoleh gain yaitu 0,6 pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa, dengan 

implementasi model PBL dalam pembelajaran IPA 

yaitu pada materi perubahan wujud benda dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pada siswa 

kelas V SDN Mutiara. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya 

(Suriana, 2016; 136) mengemukakan bahwa 

penerapan model PBL dalam pembelajaran IPA 

dapat mempengaruhi gaya berpikir siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan pemahaman konsep 

siswa tersebut. Selanjutnya (Hardiyanti, 2022; 142) 

juga mengungkapkan penerapan model PBL pada 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktifitas  

siswa sehingga pemahaman konsep siswa pada 

pembelajaran IPA menjadi meningkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbasis 

kontekstual pada materi perubahan wujud benda 

siswa kelas V dapat meningkatkan pemahaman 

konsep IPA. Hal ini dibuktikan dengan 

keterlaksanaan model PBL berbasis kontekstual 

yaitu 82% yang dikategorikan baik dan 

memperoleh rata-rata nilai pre tes yaitu 54 dan 

posttest 82,6 dengan skor gain sebesar 0,6 yang 

dikategorikan pada kategori sedang. 

Saran 

Saran yang dapat dilakukan terkait penelitian 

ini adalah implementasi model pembelajaran PBL 

ini dapat dikolaborasikan dengan penggunaan 

media-media pembelajaran lain sehingga orientasi 

masalah pada pelaksanaa model ini dapat menjadi 

variasi dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 
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